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Penggunaan Media Make A Match Dalam Penyuluhan Pengetahuan Menyikat Gigi

The Use Of Make A Match Media In Counseling On Toothbrushing Knowledge
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ABSTRACT

Dental and oral health issues are a major concern, especially during the developmental stage of
elementary school children. One of the factors that can hinder children's development is the lack
of knowledge about proper tooth brushing techniques. This low level of knowledge has an impact
on poor oral and dental hygiene. Problem statement : The problem addressed in this study is
the lack of knowledge about tooth brushing among fourth-grade students at SD Serbaguna
Surabaya. The aim of this study is to measure the students' knowledge before and after health
education using the make a match media. This research is a descriptive study involving 33 fourth-
grade students from SD Serbaguna Surabaya as respondents. Method : Data were collected
using an interview checklist form. The data analysis technique involved counting the number of
correct and incorrect answers from each respondent, calculating the average and percentage,
and presenting the results in tables. Result : The findings show that the level of knowledge about
tooth brushing before the health education was in the low category, while after the education, it
improved to the good category.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mulut yaitu aspek krusial Kesehatan
serta kesejahteraan secara garis besar. Kondisi
mulut yang sehat, memcakup gigi serta jaringan
pendukungnya, yang bebas rasa sakit serta
berfungsi dengan baik dikenal sebagai Kesehatan
mulut. Tidak adanya bakteri dan tidak adanya plak,
karang gigi, serta gigi berlubang pada mulut serta
gigi merupakan tnda — tanda kebersihan mulut yang
baik (Anggraeni et al.,2022).

Kesehatan gigi serta mulut memberikan
pengaruh Kesehatan tubuh dengan menyeluruh, hal
ini merupakan masalah serius yang perlu ditangani.
Memprioritaskan Kesehatan gigi serta mulut
sangatlah penting, terutama bagi siswa sekolah
dasar. Perkembangan anak dapat terhambat karena
ketidaktahuan tentang metode pembersihan gigi
yang tepat. Supaya anak — anak bisa menjaga
Kesehatan gigi serta mulut yang baik selama masa
transisi, pengetahuan terkait Kesehatan gigi serta
mulut sangatlah penting. Anak — anak yang kurang
memahami cara menyikat gigi dapat memiliki
kebersihan mulut yang buruk (Faudah et al., 2023).
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Kebiasaan menyikat gigi siswa dapat lebih
tertanam jika merrka menyadari pentingnya
menyikat gigi. Perilaku menyikat gigi tidak akan
dipaksakan jika didasarkan pada pengetahuan.
Kemampuan siswa menjaga kebersihan gigi dan
mulutnya berhubungan dengan pengetahuan yang
dimiliki. Kondisi gigi dan mulut siswa diberikan
dampak oleh apa yang siswa tersebut ketahui
tentang Kesehatan gigi (Dewanti et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara di SD Serbaguna
Surabaya pada siswa kelas IV sebanyak (26,7%)
siswa memiliki penghetahuan menyikat gigi, dan
sebanyak (73,3%) siswa kurang memiliki
pengetahuan menyikat gigi. Hal ini memperlihatkan
jika persentase pengetahuan menyikat gigi terhadap
data awal siswa kelas IV SD Serbaguna Surabaya
masuk ke dalam kategori kurang.

Kurangnya edukasi menyikat gigi akan
berdampak pada gigi yaitu karies yang kerap
dihadapi oleh anak sekolah dasar. Selain terasa sakit
dan tidak nyaman, kerusakan gigi dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak dengan menyulitkan mereka berkonsentrasi
saat bermain atau belajar. Hal ini terjadi karena
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orang — orang tidak tahu cara menyikat gigi yang
benar, maka tertinggalnya sisa makanan di sela —
sela gigi. Anak — anak sering mengkonsumsi
makanan manis dan lengket, yang dapat
memperparah kerusakan gigi (Dewanti et al., 2023).

Mendorong  perubahan  perilaku  tersebut
dilakukan dengan menggunakan banyak media alat
bantu, alat peraga pada penyuluhan Kesehatan.
Pendidikan Kesehatan gigi serta mulut diperlukan
dalam merubah perilaku berbentuk wawasan terkait
cara menjaga kebersihan gigi serta mulut, yakni
memberikan konseling cara sikat gigi, Teknik sikat
gigi yang tepat, serta waktu sikat gigi yang sesuai
(Widjanarko et al., 2022).

Media pembelajaran make a match membantu
siswa dalam bekerja sama Bersama teman lainnya
serta bisa perkembangkan pengetahuan melewati
belajar sambil bermain. Tujuan dari media ini yakni,
pendalaman materi serta selingan belajar. Media
pembelajaran make a match diimplementasikan
menggunakan cara guru menentukan alat dan bahan
yang dibutuhkan berbentuk kartu soal serta kartu
jawaban, selanjutnya disebarkan terhadap siswa
supaya mencocokkan kartu tersebut (Fauhah &
Rosy, 2020).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif. Dalam penelitian berikut
menjelaskan pengetahuan menyikat gigi yang benar
terhadap siswa sekolah dasar menggunakan media
penyuluhan make a match. Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas IV SD serabguna Surabaya yanh
berlokasi di JI. Kedondong Kidul 1 No. 71,
Tegalsari Surabaya. Waktu yang dilaksanakan pada
bulan Agustus 2024 — Februari 2025.

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Menyikat  Gigi Sebelum Dilakukan
Penyuluhan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Menyikat
Gigi Sebelum Dilakukan Penyuluhan pada Siswa
Kelas IV SD Serbaguna Surabaya Tahun 2025

2 Waktu yang tepat untuk 16 48% 17 52%
menyikat gigi pada pagi

hari setelah sarapan

3 Waktu yang tepat untuk 10 30% 23 70%
menyikat gigi pada waktu

mandi sore

4 Menyikat gigi yang baik 22 67% 11 33%

dilakukan selama 2 menit

5 Cara menyikat gigi pada 13 39% 20 61%
permukaan gigi bagian
depan rahang atas dan
bawah menghadap ke bibir

dengan gerakan atas bawah

6 Cara menyikat gigi pada 12 36% 21 64%
permukaan gigi  yang
digunakan mengunyah
dengan gerakan maju

mundur

7 Cara menyikat gigi pada 16 48% 17 52%
permukaan gigi
menghadap  pipi  yaitu

sedikit memutar

8 Cara menyikat gigi pada 17 52% 16 48%
permukaan gigi bagian
belakang rahang bawah
menghadap lidah yaitu

mencongkel

9 Cara menyikat gigi pada 18 55% 15 45%
permukaan gigi belakang
rahang atas menghadap
langit — langit yaitu dari

arah atas ke bawah

10  Menyikat pada permukaan 10 30% 23 70%
gigi  dilakukan  paling

sedikit 8x gerakan

11  Sebelum menyikat gigi, 4 12% 29 88%
mengoleskan pasta gigi

sebesar bulu sikat

12 Bulu sikat gigi yang baik 28 85% 5 15%

adalah yang halus

13  Tangkai sikat gigi yang 8 24% 25 76%
dianjurkan adalah tebal

dan lebar

14 Setelah menyikat gigi tidak 3 9% 30 91%

berkumur air bersih

Jumlah 206 623% 256 777
Rata-rata 44 5% 55,5%
Kriteria Pengetahuan Kurang

No. Pernyataan Jawaban Responden
Benar Salah
X % X %
1 Menyikat gigi dalam sehari 29 88% 4 12%

dilakukan minimal 2x

Copyright @2026, Surabaya Dental Therapist Journal

Pada tabel 1 bisa terlihat jika tingkat
pengetahuan  responden  sebelum  dilakukan
penyuluhan mengenai pengetahuan sikat gigi
terhadap siswa kelas IV SD Serbaguna Surabaya
berada pada kategori kurang (44,5%). Sebanyak 29
responden memahami bahwa menyikat gigi sehari
dilaksanakan minimal 2x yakni, namun sebagian
siswa masih belum mengetahui mengenai setelah
menyikat gigi tidak berkumur air bersih adalah
salah.
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2. Hasil Distribusi Frekuensi Pengetahuan Jumlah 390 1.184% 72 216%
Menyikat  Gigi  Sesudah  Dilakukan Rata-rata 84.6% 15.4%
Penyuluhan Kriteria Pengetahuan Baik
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Menyikat o
Gigi Sesudah Dilakukan Penyuluhan pada Siswa Pada tabel 2 terlihat jika tingkat pengetahuan
Kelas IV SD Serbaguna Surabaya Tahun 2025 responden terkait pengetahuan sikat gigi
terhadap siswa kelas IV SD Serbaguna Surabaya
No. Pernyataan Jawaban Responden berada pada kategori baik. Seluruh responden
Benar Salah memahami jika menyikat gigi dalam sehari
r % X % dilaksanakan minimal 2x, tetapi sebagian peserta
1 Menyikat gigi dalam 33 100% 0 0% didik masih belum mengetahui tentang tangkai
sehari dilakukan minimal : - o
o sikat gigi yang dianjurkan tebal dan lebar adalah
2 Waktu yang tepat untuk 30 91% 3 9% salah.
menyikat gigi pada pagi
hari setelah sarapan PEMBAHASAN
3  Waktu yang tepat untuk 24 73% 9 27%
mg%:ﬁg'g' pada wakiu Pengetahuan Sebelum Penggunaan Media
4 Menyikat gigi yang baik 30 91% 3 9% Make A Match dalam  Penyuluhan
dilakukan selama 2 menit Pengetahuan Menyikat Gigi pada Siswa
5  Cara menyikat gigi pada 25 76% 8 24% Kelas IV SD Serbaguna Surabaya
permukaan gigi bagian Dalam hasil analisis terhadap siswa kelas
ggevz”h ra;z:gh:ézz dﬁz IV SD Serbaguna Surabaya sebelum dilakukan
bibir dengan gerakan atas penyuluhan dengan media make a match terkait
bawah pengetahuan mengenai waktu serta frekuensi
6  Cara menyikat gigi pada 31 94% 2 6% menyikat gigi terdapat di kategori kurang. Studi
g%umn“a‘l‘;” ?T:g:]guxs';ﬁ berikut selaras pada studi (Anggraeni et al.,
dengan gerakan maju 2022) Hal ini m_enunjukkan jika responqlen
mundur kurang mengetahui kapan dan seberapa sering
7  Cara menyikat gigi pada 33 100% 0 0% mereka harus menyikat gigi. Mayoritas siswa
permukaan gigi sekolah dasar tidak mengetahui waktu serta
;“eg?giqargifnutg:p' yaiu frekuensi yang sesuai dalam menyikat gigi.
8  Cara menyikat gigi pada 32 97% 1 3% Hanya S?d_'_k't siswa SEk_OIf"lh dasa'j ya”9
permukaan gigi bagian menyadari jika mengosok gigi dua kali sehari
belakang rahang bawah pagi sesudah sarapan untuk membersihkan sisa
menghadap  lidah  yaitu makanan yang terpaut di gigi serta malam
o gsgccr’:g]r']‘;i'kat o T o 2 6% sebelum tidur untuk pencegahan pertumbuhan
permukaan gigi belakang bakteri serta kuman di mulut sangat bermanfaat.
rahang atas menghadap Hasil studi berikut berbeda pada penelitian
langit — langit yaitu dari (Eldarita et al., 2023) menunjukkan jika waktu
arah atas ke bawah . . dan frekuensi menyikat gigi pada responden
10 F'\)/éfmt;‘;n pg%? 31 94% 2 6% paling banyak sebelum diberikan edukasi masih
dilakukan paling sedikit berada pada kategori baik.
8x gerakan Pada hasil kajian data terhadap siswa kelas
11 Sebelum menyikat gigi, 22 67% 11 33% IV SD Serbaguna Surabaya sebelum dilakukan
;“ezgggr'fmnsni’:fta gigi penyuluhan dengan media make a match
12 Bulu sikat gigi yang baik 31 94% 2 6% Lnengenai wawasan t(_erkait cara menyikat gig!
adalah yang halus ergda pada kategori I_<urang. Temuan studi
13 Tangkai sikat gigi yang 17 52% 16 48% berikut selaras pada studi (Dewanti et al., 2023)
dianjurkan adalah tebal memperlihatkan pengetahuan terkait cara sikat
dan lebar _ gigi yang benar berada pada kategori kurang.
14  Setelah menyikat gigi 20 61% 13 39%

tidak berkumur air bersih
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Selain memengaruhi pemahaman siswa terkait
metode sikat gigi yang benar, aktivitas promosi
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kesehatan gigi selayaknya sikat gigi bersama di
sekolah menjadi salah satu alasan mengapa
pengetahuan kebersihan gigi siswa masih di
bawah ideal.

Temuan studi berikut berbeda pada studi
(Widjanarko et al., 2022) yang memperlihatkan
pengetahuan cara menyikat gigi siswa
meningkat sesudah dilakukannya konseling
mengenai cara menyikat gigi. Peningkatan
terhadap wawasan siswa dalam menyikat gigi
seperti menyikat area yang sebelumnya tidak
disikat, serta teknik — teknik sikat gigi.

Pada hasil kajian data pada siswa kelas 1V
SD Serbaguna Surabaya sebelum dilakukan
penyuluhan dengan media make a match tentang
pengetahuan terkait alat serta bahan menyikat
gigi berada pada kategori kurang. Temuan studi
berikut selaras pada temuan studi (Dewanti et
al., 2023) Hal ini menunjukkan jika tingkat
informasi tentang perlengkapan dan peralatan
menyikat gigi masih di bawah rata-rata. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh fakta jika anak-
anak masih mempelajari dosis pasta gigi yang
tepat. Selain itu, untuk meningkatkan
pemahaman siswa, penting untuk meningkatkan
kesadaran mereka tentang perlengkapan dan
peralatan menyikat gigi melalui promosi
kesehatan gigi.

Studi berikut tidak seleras pada studi (Edi et
al., 2021) Hal ini memperlihatkan jika tingkat
pengetahuan terkait perlengkapan serta peralatan
menyikat gigi sudah memadai. Dengan
demikian, responden cukup berpengetahuan
tentang perlengkapan dan peralatan menyikat
gigi, termasuk cara pemilihan sikat gigi yang
baik dan kapan perlu menggantinya

Pengetahuan Sesudah Pengetahuan Sebelum
Penggunaan Media Make A Match dalam
Penyuluhan Pengetahuan Menyikat Gigi
pada Siswa Kelas IV SD Serbaguna Surabaya

Dalam hasil kajian data menyikat gigi
terhadap siswa kelas 1V SD Serbaguna Surabaya
dengan media make a match mengenai wawasan
terkait waktu serta frekuensi menyikat gigi
berada pada kategori baik. Hal berikut
menunjukkan jika sebagian besar responden
sudah menjawab pertanyaan secara benar. Hasil
studi berikut sesuai pada studi (Simaremare &
Wulandari, 2021) memperlihatkan  jika
pengetahuan siswa mengenai waktu menyikat
gigi terhadap responden berada pada kategori

Copyright @2026, Surabaya Dental Therapist Journal

baik. Mayoritas anak sekolah mengetahui jika
sikat gigi dilaksanakan setidaknya 2x sehari di
waktu pagi sesudah sarapan serta malam
sebelum tidur.

Temuan studi berikut berbeda dengan studi
(Napitupulu, 2023) Mayoritas responden
tergolong kurang sehat, menurut penelitian ini.
Hal ini disebabkan karena mereka tidak
menyadari jika menyikat gigi sebaiknya
dilakukan sebelum tidur atau setelah makan
malam. Kebiasaan menyikat gigi anak-anak di
malam hari sudah menjadi kebiasaan lama yang
membuat jadwal menyikat gigi sebelum tidur
menjadi lebih padat.

Pada hasil kajian data pada siswa kelas IV
SD serbaguna Surabaya menggunakan media
make a match mengenai wawasan cara menyikat
gigi yang benar berada pada kategori baik. Hal
berikut  memperlihatkan  jika  mayoritas
responden menjawab pertanyaan secara benar.
Hasil studi berikut sesuai pada studi (Agung,
2022) yang mengatakan jika wawasan siswa
terkait cara menyikat gigi setelah dilakukannya
penyuluhan terdapat peningkatan. Peningkatan
pada pengetahuan siswa dalam cara menyikat
gigi yaitu tentang teknik — teknik menyikat gigi.

Temuan studi berikut berbeda pada hasil
studi (Utami et al., 2023) yang memperlihatkan
pengetahuan cara menyikat gigi terhadap peserta
didik berada dalam kategori kurang. Penyebab
wawasan peserta didik terkait cara menyikat gigi
kurang yakni karena tidak ada perhatian guru,
petugas kesehatan, maupun orang tua. Tidak
adanya kegiatan promosi kesehatan gigi juga
termasuk penyebab siswa tidak memahami cara
menyikat gigi yang tepat.

Dalam temuan kajian data pada siswa kelas
IV SD Serbaguna Surabaya dengan media make
a match mengenai pengetahuan alat serta bahan
menyikat gigi pada kategori cukup. Hal berikut
menunjukkan  jika  sebagian  responden
menjawab pertanyaan dengan benar. Temuan
studi berikut selaras pada studi (Satria & Sang,
2025) yang menunjukkan jika pengetahuan
siswa mengenai alat serta bahan menyikat gigi
berada pada kategori cukup. Hal berikut siswa
cukup mengetahui alat serta bahan mengosok
gigi yakni terhadap pemilihan sikat sesuai
ukuran serta memberi pasta pada ujung sikat.

Temuan studi berikut berbeda pada hasil
studi (Wirata et al., 2023) yang menunjukkan
Tingkat pengetahuan tentang perlengkapan dan
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peralatan menyikat gigi masih di bawah rata-
rata. Hal berikut dikarenakan anak-anak masih
belajar seberapa banyak pasta gigi yang harus

d

ipakai dalam menyikat gigi. Selain itu juga

edukasi dari orang
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